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ABSTRAK 

 

Pondasi merupakan bagian struktur bawah sebagai pendukung utama dan bagian 

terpenting yang sangat berpengaruh terhadap kestabilan bangunan di atasnya. Daya 

dukung pondasi dapat dihitung menggunakan data penyelidikan tanah dan data 

pengujian dinamis di lapangan. Pengujian dinamis dilakukan untuk mengetahui daya 

dukung aktual. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung daya dukung dan penurunan 

pondasi spun pile menggunakan data N-SPT, kemudian dievaluasi dengan pengujian 

dinamis (PDA dan kalendering) pada proyek Pembangunan Jalan Tol Cibitung-

Cilincing. Hasil perhitungan daya dukung dengan N-SPT yang paling mendekati PDA 

adalah Metode Luciano Decourt (1987) yaitu 309,45 ton dengan selisih sebesar 4,20%. 

Sedangkan daya dukung terkecil (kritis) terdapat pada Metode Briaud & Tucker 

(1985) yaitu 148,33 ton dengan selisih sebesar 54,08%. Daya dukung hasil 

kalendering terkecil dan paling mendekati N-SPT terdapat pada Metode Gates yaitu 

301,46 ton dengan selisih sebesar 50,8%. Daya dukung tiang tunggal menggunakan 

data N-SPT baik yang kritis maupun yang terbesar lebih kecil dari hasil pengujian 

dinamis (kalendering dan PDA), maka dapat dikatakan aman karena hasil aktual lebih 

besar daripada rencana. Hasil perbandingan penurunan segera berdasarkan 

perhitungan didapat penurunan terbesar yaitu 26,79 mm dengan selisih 13,30% dari 

hasil PDA. Hasil evaluasi ketahanan daya dukung aksial tiang tunggal dan grup 

terhadap beban kerja didapat bahwa baik daya dukung rencana maupun aktual (PDA 

dan kalendering) daya dukungnya lebih besar dibandingkan beban kerja. 

Kata kunci:  Daya dukung, Kalendering, PDA Test, Penurunan, Spun pile 
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ABSTRACT 

 
 

The foundation is part of the substructure that functions as the main support and the 

most important part that greatly affects the stability of the building above it. The 

bearing capacity of the foundation can be calculated based on soil investigation data 

and field dynamic test data. Dynamic test is carried out to determine the actual bearing 

capacity after pile installation. This research aims to calculate of spun pile bearing 

capacity and settlement based on N-SPT data, then evaluated by dynamic test (PDA 

and calendering) at Cibitung-Cilincing Toll Road Construction Project. The results 

showed that the bearing capacity based on N-SPT closest to PDA using Luciano 

Decourt Method (1987) around 309.45 tons with a difference of 4.20%. Whereas the 

smallest (critical) bearing capacity using Briaud & Tucker Method (1985) which is 

148.33 tons with a difference of 54.08%. The smallest bearing capacity based on 

calendering and closest to N-SPT is found in Gates Method, which is 301.46 tons with 

a difference of 50.8%. The single pile bearing capacity based on N-SPT both critical 

and largest results is smaller than the dynamic test results (calendaring and PDA), then 

it can be said safe because the actual result is greater than the plan. The results of the 

comparison of immediate settlement obtained the largest settlement around 26.79 mm 

with a difference of 13.30% from PDA results. The results of the evaluation of the 

axial bearing capacity of single and group piles against workloads show that both the 

predicted and actual (PDA and calendering) bearing capacity is greater than the 

workload. 

Keywords: Bearing Capacity, Calendering, PDA Test, Settlement, Spun Pile 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Dalam suatu konstruksi terdapat dua jenis struktur bangunan, yaitu struktur 

atas dan struktur bawah. Struktur atas adalah seluruh komponen yang berada di atas 

tanah. Sedangkan struktur bawah adalah komponen yang bersentuhan langsung 

dengan tanah, dalam hal ini adalah pondasi. Pondasi merupakan konstruksi dasar yang 

berfungsi untuk meneruskan beban yang berada diatasnya ke lapisan tanah 

dibawahnya. Pondasi merupakan pendukung utama dan bagian terpenting yang sangat 

berpengaruh terhadap kestabilan bangunan di atasnya, sehingga dalam perencanannya 

diperlukan kehati-hatian. 

 Pondasi ada dua jenis, yaitu pondasi dangkal dan pondasi dalam. Penentuan 

jenis pondasi yang akan digunakan dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti jenis 

tanah di sekitar lokasi, kedalaman tanah keras, dan besarnya beban yang akan dipikul 

oleh pondasi. Pondasi tiang pancang adalah salah satu jenis pondasi dalam yang 

biasanya digunakan pada daerah bertanah lunak dimana tanah keras terletak pada 

kedalaman yang cukup jauh dari permukaan. 

 Dalam merencanakan suatu pondasi diperlukan perhitungan daya dukungnya. 

Kapasitas daya dukung dapat dihitung secara teoritis dengan konsep mekanika tanah 

berdasarkan hasil data penyelidikan tanah di lapangan seperti menggunakan data uji 

SPT (Standard Penetration Test). Setelah pondasi terpasang perlu dilakukan 

pengujian guna pemeriksaan ulang besarnya daya dukung yang terpasang secara 

aktual. Kapasitas daya dukung bisa didapatkan dengan pengujian dinamis seperti Test 

PDA (Pile Driving Analyzer) dan uji Kalendering di lapangan. 

 Proyek Pembangunan Jalan Tol Cibitung-Cilincing menggunakan pondasi 

spun pile (salah satu jenis pondasi tiang pancang bulat). Pemilihan jenis pondasi spun 

pile dikarenakan kondisi tanah di lokasi pembangunan jalan tol lunak dan letak lapisan 

tanah kerasnya cukup dalam (>10 meter).  



 

2 

 

 Pada penelitian ini, penulis akan melakukan perhitungan daya dukung dan 

penurunan pondasi spun pile pada titik Pilar 4 No.24 Jembatan Utama Cakung Drain 

Tol Cibitung-Cilincing yang dihasilkan dari data penyelidikan tanah berupa hasil uji  

SPT, kemudian dievaluasi dengan pengujian dinamis yaitu hasil uji kalendering dan 

test PDA (Pile Driving Analyzer). Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana 

perbandingan daya dukung dan penurunan spun pile dari kedua metode tersebut, selain 

untuk mengkonfirmasi besarnya daya dukung spun pile yang telah terpasang dapat 

juga digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam perencanaan suatu pondasi. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dari Skripsi ini adalah:   

1. Bagaimana menganalisis nilai kapasitas daya dukung pondasi spun pile 

menggunakan hasil uji SPT 

2. Bagaimana menganalisis nilai kapasitas daya dukung pondasi spun pile 

menggunakan metode pengujian dinamis (berdasarkan hasil uji kalendering dan 

Test PDA) 

3. Bagaimana perbandingan hasil analisis daya dukung spun pile menggunakan hasil 

uji SPT dan pengujian dinamis (kalendering dan PDA) 

4. Bagaimana perbandingan penurunan pondasi spun pile hasil perhitungan dan hasil 

PDA Test 

5. Apakah daya dukung pondasi spun pile hasil perhitungan mampu menahan beban 

kerja 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

 Dalam menyelesaikan permasalahan dan mencapai tujuan penulisan, maka 

akan diberikan  Batasan Masalah sebagai berikut : 

1. Penelitian dilakukan pada Proyek Jalan Tol Cibitung-Cilincing Seksi  4 

2. Pondasi spun pile yang ditinjau adalah pada P4 No.24 Jembatan Utama 

Cakung Drain 

3. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa data tanah hasil uji SPT, 

data kalendering di lapangan, hasil uji tes PDA, dan gambar struktur yang 

didapat dari PT Waskita Karya selaku kontraktor pada proyek ini  

4. Hanya meninjau kapasitas daya dukung aksial tiang pondasi 
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5. Perhitungan penurunan yang dihitung hanya penurunan segera 

6. Pembebanan struktur atas menggunakan perangkat lunak SAP2000 

7. Nilai-nilai ataupun koefisien yang tidak ada pada data sekunder diperoleh 

berdasarkan referensi-referensi dan sumber-sumber yang ada.  

1.4 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penulisan Skripsi ini adalah: 

1. Menganalisa nilai kapasitas daya dukung pondasi spun pile menggunakan 

hasil uji SPT 

2. Menganalisa nilai kapasitas daya dukung pondasi spun pile menggunakan 

metode pengujian dinamis (berdasarkan hasil uji kalendering dan Test 

PDA) 

3. Membandingkan hasil analisis daya dukung pondasi spun pile dengan 

metode analisa teoritis (hasil uji SPT)  dan pengujian dinamis 

4. Membandingkan hasil  penurunan pondasi spun pile hasil perhitungan dan 

hasil PDA Test 

5. Menganalisa apakah daya dukung izin pondasi spun pile hasil perhitungan 

mampu menahan beban kerja 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Dalam penulisan Skripsi ini di harapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Penulis maupun pembaca dapat mengetahui perbandingan perhitungan 

daya dukung secara teoritis dengan data SPT maupun dengan pengujian 

dinamis. 

2. Menambah ilmu pengetahuan seputar analisa pondasi spun pile dan 

permasalahnya. 

3. Sebagai bahan referensi bagi pihak-pihak yang membutuhkan informasi 

dan ingin mempelajari hal yang dibahas dalam Skripsi ini. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Penulisan Skripsi ini disusun dalam bab - bab, secara garis besar Skripsi ini 

disusun sebagai berikut: 



 

4 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian, masalah penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, batasan masalah serta sistematika penulisan sebagai gambaran 

umum dari isi penulisan Skripsi ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang dasar-dasar teori yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian 

Skripsi ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang metode pengumpulan dan pengolahan data yang digunakan 

dalam penelitian Skripsi ini. 

BAB IV DATA 

Bab ini berisi tentang data sekunder yang digunakan dalam penelitian seperti data 

perencanaan pondasi, DED, hasil uji SPT, hasil uji kalendering, dan hasil uji tes PDA. 

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang analisa dan pembahasan dari permasalahan yang ditinjau dalam 

penelitian 

BAB VI PENUTUP  

Bab ini berisi tentang kesimpulan akhir dari penelitian yang dilakukan dan membahas 

saran serta masukan yang bermanfaat bagi peneliti dan pihak lainnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis daya dukung dan penurunan spun pile P4 No. 24 

Jembatan Cakung Drain pada proyek pembangunan Jalan Tol Cibitung – Cilincing, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Daya dukung menggunakan data N-SPT terbesar terdapat pada Metode Luciano 

Decourt (1987) sebesar 309,45 ton dan daya dukung terkecil pada Metode Briaud 

& Tucker (1985) sebesar 148,33 ton.  

2. Daya dukung menggunakan data kalendering terkecil terdapat pada Metode Gates 

sebesar 301,46 ton dan daya dukung terbesar pada Metode Danish sebesar 663,32 

ton. Dari hasil PDA, diperoleh daya dukung sebesar 314 ton dengan CASE 

METHOD dan 323 ton dengan CAPWAP.  

3. Hasil evaluasi daya dukung menggunakan data N-SPT dengan PDA mengacu 

pada metode yang paling kritis yaitu Metode Braud & Tucker (1985). Didapat 

daya dukung sebesar 148,33 ton dengan selisih 54,08% dari PDA. Hasil evaluasi 

daya dukung menggunakan data N-SPT dengan Kalendering mengacu pada 

metode yang paling kritis yaitu Metode Braud & Tucker (1985) untuk N-SPT dan 

Metode Gates (1985) untuk kalendering. Didapat daya dukung hasil kalendering 

sebesar 301,46 ton dengan selisih 50,80% dari N-SPT. Karena daya dukung 

rencana hasil perhitungan lebih kecil dari daya dukung aktual, maka tiang dalam 

kondisi aman.     

4. Hasil evaluasi penurunan segera berdasarkan perhitungan didapat penurunan 

terbesar yaitu 26,79 mm dengan selisih 13,30% dari hasil PDA. Baik hasil 

perhitungan maupun PDA penurunan yang terjadi lebih kecil dari penurunan ijin. 

5. Hasil evaluasi ketahanan daya dukung tiang tunggal dan grup terhadap beban 

kerja  didapat bahwa baik daya dukung rencana maupun aktual (PDA dan 

kalendering) daya dukungnya lebih besar dibandingkan beban kerja. Beban yang 

bekerja pada tiang tunggal nomor 24 sebesar 56,86 ton. Sedangkan beban yang 

bekerja pada tiang grup diambil yang terbesar dari 3 kombinasi beban yaitu 

8798,68  ton. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas Penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Agar hasil analisa lebih baik dan akurat, diperlukan data tanah dan data teknis 

yang lengkap karena data tersebut sangat menunjang dalam analisa perhitungan 

sesuai dengan standar dan syarat-syaratnya. 

2. Dalam penggunaan program aplikasi bantuan seperti SAP2000 diperlukan data 

yang valid dan pemodelan yang tepat agar mendapatkan hasil yang lebih akurat. 

3. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat menambah analisa dengan 

program aplikasi seperti Plaxis, Geo Studio, dll. 
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